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Lisa Fitria. S 540908016. Hubungan Penguasaan Teori Ketrampilan Dasar 
Praktik Klinik dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Mahasiswa. 
Tesis: Program Studi Pendidikan Profesi Kesehatan Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya : 1) hubungan antara 
penguasaan teori keterampilan dasar praktik klinik dengan prestasi belajar 
mahasiswa; 2) hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
mahasiswa; 3) hubungan antara penguasaan teori keterampilan praktik klinik dan 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross 
sectional. Populasi sumber dalam konteks penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Akademi Kebidanan kota Surakarta, sedangkan populasi sasaran adalah 
mahasiswa Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta. Data dikumpulkan 
dengan teknik Tes objektif  bentuk pilihan ganda, Angket, dan Dokumentasi. 
Validitas tes penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) 
menggunakan validitas konstruk atau validasi konseptual. Sementara itu, 
reliabilitas tes Penguasaan Teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik digunakan 
rumus statistik (KR-20). Untuk mengetahui tingkat validitas butir pernyataan 
angket motivasi berprestasi digunakan rumus Korelasi Product Moment, 
sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan rumus Koefisien α Cronbach. Uji 
normalitas dengan menggunakan Uji Lilliefors; Uji linearitas dan keberartian 
regresi menggunakan teknik anava. Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu 
deskriptif dan interfensial/teknik regresi (sederhana dan ganda).  
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa, pertama, ada 
hubungan positif yang signifikan antara penguasaan teori ketrampilan dasar 
praktik klinik dan prestasi belajar mahasiswa. Hal itu terlihat pada perolehan hasil 
Fh sebesar 258,45  > Ft sebesar 3,99 dengan db pembilang 1 dan db penyebut 64 
pada taraf nyata α = 0,05. Kedua, ada hubungan positif yang signifikan antara 
motivasi berprestasi dan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini terlihat pada 
perolehan hasil Fh sebesar 146,88  > Ft sebesar 3,99 dengan db pembilang 1 dan 
db penyebut 64 pada taraf nyata α = 0,05. Ketiga, ada hubungan positif yang 
signifikan antara penguasaan teori ketrampilan dasar praktik klinik dan motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini terlihat pada perolehan 
hasil Fh sebesar 4,25  > Ft sebesar 3,99 dengan db pembilang 1 dan db penyebut 
64 pada taraf nyata α = 0,05. 
 







Lisa Fitria. S 540908016. The Correlation Between Mastering Theory of Clinic 
Practice Basic Competence and the Motivation Performance with Students 
Performance. Thesis : The Study Program of Medical Profession, the 
Postgraduate of the University of Sebelas Maret. 
The objects of the research are for knowing whether or not (1) the 
correlation between Mastering Theory of Clinic Practice Basic-Competence with 
Students Performance; (2) the correlation between the Motivation Performance 
with Students Performance; (3) the correlation between Mastering Theory of 
Clinic Practice Basic-Competence and the Motivation Performance with Students 
Performance. 
The method of the research is descriptive method using cross sectional 
approach. The main population of the research is all of the students of The 
Midwife academy in Surakarta; the target population is the students of The 
Midwife Academy of Citra Medika. The process of the research,  data is collected 
using objective test (multiple choices), questionaire, and documentation. The 
validity test of Mastering Theory of Clinic Practice Basic-Competence using 
construct or conceptual method.  The realibility test using KR-20. For knowing 
the validity of questionaire of motivation performance is using Product Moment 
correlation formula, whereas the realibility test using α Cronbach coeficient 
formula. Normality test using Lilliefors test, whereas linearity and regression 
significance using anava. The data analyze in the research using descriptive and 
the regression. 
The result of the research, first, there is significant positive correlation 
between Mastering Theory of Clinic Practice Basic-Competence with Students 
Performance. It’s known in based on Fh result 258,45 > Ft amount of  3,99 with 
db numerator 1 and db denominator 64 in obvious standard α = 0,05. Second, 
there is significant positive correlation between the Motivation Performance with 
Students Performance. It’s known in based on Fh result 146,88  > Ft amount of  
3,99 with db numerator 1 and db denominator 64 in obvious standard α = 0,05. 
Third, there is significant positive correlation between Mastering Theory of Clinic 
Practice Basic-Competence and the Motivation Performance with Students 
Performance. It’s known in based on Fh result 4,25 > Ft amount of  3,99 with db 
numerator 1 and db denominator 64 in obvious standard α = 0,05. 
The conclusion of the research are: significant positive correlation between 
Mastering Theory of Clinic Practice Basic-Competence with Students 
Performance, significant positive correlation between the Motivation Performance 
with Students Performance, and significant positive correlation between 
Mastering Theory of Clinic Practice Basic-Competence and the Motivation 
Performance with Students Performance. 
 










A. Latar Belakang 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas hampir tidak bermasalah 
kecuali mata kuliah Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) di diploma III 
kebidanan. Mata kuliah tersebut dalam proses pembelajaran mempunyai beban 
studi 3 SKS; 1 SKS untuk teori dan 2 SKS untuk praktik laboratorium  (Uliyah 
dan Hidayat, 2006). Fitria (2009) menyatakan bahwa alokasi waktu yang tersedia 
untuk teori adalah 60 menit/minggu selama 16 kali pertemuan, sedangkan praktik 
adalah 120 menit/minggu selama 32 kali praktik dalam satu semester. Kompetensi 
yang harus dicapai sangat tidak seimbang dengan alokasi waktu yang tersedia..  
Hal yang menimbulkan masalah adalah tentang tingkat penguasaan teori 
mahasiswa yang notabene berasal dari beragam reportoar kognitif dan jurusan 
pendidikan sebelumnya. Perbedaan tersebut tampak pada input mahasiswa yang 
berasal dari jurusan yang berbeda-beda. Sebagian dari mereka berasal dari SMA 
jurusan IPA, sebagian lagi IPS, bahkan ada juga yang berasal dari SMK jurusan 
Akuntansi, Administrasi, dan Kecantikan. Hal itu berdampak pada perbedaan 
tingkat intelegensi atau daya serap materi dan motivasi berprestasi mereka 
sehingga memengaruhi prestasi belajar mereka (Fitria, 2009).  
Berkaitan dengan prestasi belajar, Imran (1996) menyatakan bahwa 
tingginya motivasi berprestasi berhubungan dengan tingginya prestasi belajar.   






prestasi belajar. Motivasi dapat menumbuhkan minat belajar. Bagi mahasiswa 
yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
Dari pernyataan-pernyataan di atas terdapat kesenjangan yang terjadi di 
AKBID Citra Medika Surakarta, yaitu penguasaan teori Ketrampilan Dasar 
Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi berprestasi yang berkorelasi dengan prestasi 
belajar mereka. penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan 
motivasi berprestasi yang terdapat pada diri mahasiswa menjadi faktor utama 
untuk pencapaian prestasi belajar yang baik.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibatasi pada ada tidaknya hubungan 
antara penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa. Agar penelitian ini lebih 
mendalam, peneliti membatasi permasalahan pada: 1) adanya hubungan hubungan 
penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan prestasi belajar 
mahasiswa; 2) adanya hubungan motivasi berprestasi dan prestasi belajar 
mahasiswa; dan 3) adanya hubungan antara penguasaan teori Keterampilan Dasar 
Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
mahasiswa. 
 
B. Perumusan Masalah 







1. Adakah hubungan antara penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK) dengan prestasi belajar mahasiswa?  
2.  Adakah hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
mahasiswa?  
3. Adakah hubungan antara penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK) dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa.  
2. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a. hubungan antara penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK)  dengan prestasi belajar mahasiswa; 
b.  hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa;  
dan 
c. hubungan antara penguasaan teori Keterampilan Praktik Klinik (KDPK)  
dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa.  
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Praktisnya, hasil penelitian ini adalah menarik minat dan perhatian 
mahasiswa dalam pembelajaran Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) 






menguasai teori-teori yang ada di dalamnya. Penguasaan teori sangat penting 
untuk menunjang keberhasilan mahasiswa dalam praktik karena keberhasilan 
kegiatan praktik klinik sangat ditentukan pula oleh penguasaan teori itu sendiri. Di 
samping itu, hasil penelitian ini juga akan mendorong para dosen untuk 
menciptakan iklim pembelajaran Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) 
yang inovatif dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian mahasiswa. 
Apabila mahasiswa tertarik dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh 
dosen, hal itu tentu saja berdampak pada mudahnya dosen memotivasi mahasiswa 
agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran Keterampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK). Dengan demikian hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan seoptimal 
mungkin. 
Manfaat hasil penelitian ini dalam konteks yang lebih luas adalah peneliti 
mendapatkan bukti empiris bahwa dengan meningkatkan penguasaan 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi berprestasi dapat 
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Bukti empiris sangat penting bagi 
kemajuan dunia penelitian karena suatu penelitian selalu mendasarkan pada hasil 
penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pembelajaran 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) di berbagai instansi akademik 
sekaligus juga mengetahui kualitas pengajaran yang dilakukan oleh dosen. 
Dengan demikian, para pengambil kebijakan dapat menentukan tindakan evaluatif 










METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta 
Jalan KH Samanhudi No. 93 Sondakan, Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan 
selama kurun waktu semester gasal tahun akademik 2009/2010, yaitu mulai bulan 
September sampai dengan Februari 2010.  
  
B. Metode dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Berikut peneliti sajikan desain 
penelitian ini. 
Gambar 2. Desain Penelitian 
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Keterangan :  
4. hubungan antara variabel X1 dan Y;  
5. hubungan antara variabel X1 dan Y; 
6. hubungan antara variabel X1, X2 dan Y. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu 
populasi sumber dan populasi sasaran. Populasi sumber dalam konteks 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Akademi Kebidanan di kota Surakarta 
yang berjumlah 2100 mahasiswa, sedangkan populasi sasarannya adalah 
seluruh mahasiswa Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta yang 
berjumlah 175 mahasiswa. 
 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan total sampling. Sampel yang dipilih adalah kelompok 
mahasiswa  semester I yang menempuh perkuliahan Keterampilan Dasar 
Praktik Klinik (KDPK) di Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta secara 








D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (X1 dan X2) dan 
satu variabel terikat (Y). Dua variabel bebas tersebut, yaitu variabel 
Penguasaan Teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (X1) dan Motivasi 
Berprestasi (X2). Adapun variabel terikatnya adalah prestasi belajar (Y). 
 
2. Definisi Operasional 
a. Penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) adalah 
kemampuan mahasiswa dalam memahami, menghayati, menilai, 
mengomentari, dan menyerap informasi atau konsep materi Keterampilan 
Dasar Praktik Klinik (KDPK) yang meliputi sepuluh kompetensi yang 
dipersyaratkan. Unsur-unsur tersebut dapat diukur dengan test penguasaan 
teori keterampilan dasar praktik klinik yang di dalamnya memuat 
informasi, konsep, dan perspektif. Alat ukur yang digunakan, yaitu soal 
pilihan ganda. Hasil tes berupa jumlah skor soal yang terjawab benar oleh 
mahasiswa. Berdasarkan hasil tes tersebut, skor terbagi menjadi 5 kategori, 
yaitu : sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Skala yang 
digunakan dalam definisi operasional penguasaan teori Keterampilan 
Dasar Praktik Klinik (KDPK) adalah skala interval. 
b. Motivasi berprestasi adalah suatu tenaga yang mendorong untuk 
berprestasi dengan mengerahkan segenap kemampuannya untuk mencapai 






motivasi berprestasi tinggi memiliki sikap positif terhadap tugas-tugas 
yang menjadi kewajibannya sehingga meraih prestasi tinggi. Untuk 
mengukur motivasi berprestasi, peneliti menjabarkan indikator motivasi 
berprestasi menjadi sebelas, yaitu (1) kerja sama, (2) tanggung jawab, (3) 
pencapaian tujuan, (4) menyatu dengan tugas, (5) dorongan untuk sukses, 
(6) umpan balik, (7) unggul, (8) peningkatan keterampilan, (9) dorongan 
untuk maju, (10) mandiri dalam bekerja, (11) suka pada tantangan. Alat 
ukur yang digunakan, yaitu angket. Hasil yang diperoleh skor-skor yang 
merupakan jumlah total dari 45 item yang terbagi menjadi 5 skala. Item 
positif sejumlah 27 nomor, sedangkan negatif sejumlah 18 nomor. Berikut 
penjelasannya. 
Tabel  1. Skala Skor Angket Motivasi berprestasi 
 
No. Sikap Positif Negatif 































Berdasarkan skor angket tersebut, skor terbagi menjadi 5 kategori, 
yaitu : sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Skala yang 








c. Prestasi belajar mahasiswa adalah kecakapan nyata dalam suatu mata 
kuliah tertentu setelah mengalami proses belajar dalam jangka waktu 
tertentu yang indikatornya dinyatakan dalam Indek Prestasi (IP). Dalam 
konteks ini, prestasi belajar dapat dilihat dari indeks prestasi kumulatif 
yang tertera di kartu hasil studi (KHS). Mahasiswa dikatakan berprestasi 
manakala IPK berkisar 2.94 – 4.00. Prestasi belajar mahasiswa 
berdasarkan indeks prestasi juga terbagi menjadi 5 kategori, yaitu : sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Skala yang digunakan 
dalam definisi operasional prestasi belajar mahasiswa adalah skala rasio 
(ratio). 
Berikut, peneliti sajikan tabel pengategorian variabel. 















29 - 36 sangat rendah 
Soal pilihan  
ganda; 
betul = 1; 
salah = 0. 
  
36 - 39 rendah 
39 - 44 sedang 
46 - 50 tinggi 

















158 - 168 rendah 
169 - 179 sedang 
180 - 219 tinggi 

















2.76 - 2.92 rendah 
2.94 - 3.11 sedang 
3.11 - 3.68 tinggi 









E. Tenik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Tes objektif  bentuk pilihan ganda 
Tes ini digunakan untuk mendapatkan data Penguasaan Teori Keterampilan 
Dasar Praktik Klinik (KDPK). 
 
2. Angket 
Angket ini digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya motivasi berprestasi 
siswa. Penskorannya menggunakan skala Likert. 
 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data tentang prestasi belajar 
mahasiswa (Indeks Prestasi Kumulatif/IPK) sebagaimana yang tertera dalam 
Kartu Hasil Studi.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut, maka instrumen penelitian 
yang perlu disiapkan sebagai berikut.  
1. Tes Penguasaan Teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik 
Tes ini digunakan untuk menjaring data penguasaan teori keterampilan 






mahasiswa terhadap informasi konsep dan perspektif yang ada dalam 
keterampilan dasar praktik klinik. Untuk mengetahui tingkat penguasaan teori 
tersebut digunakan tes objektif bentuk pilihan ganda. Adapun jumlah yang 
dikembangkan ada 60 butir dengan 5 alternatif jawaban dan kriteria jawaban, 
yaitu jika benar dinilai satu, jika salah dinilai nol. 
 
2. Angket Motivasi Berprestasi 
  Kuesioner motivasi berprestasi merupakan daftar pernyataan yang harus 
diisi atau ditanggapi oleh responden (anggota sampel). Pengukuran kuesioner 
ini menggunakan skala likert (Nurgiyantoro, 2001). Karena kuesioner ini 
menggunakan model skala Likert, tanggapan atau respons siswa terhadap 
beberapa persyaratan yang ada dalam kuesioner tersebut disediakan peneliti 
lima macam, yaitu (1) SS = Sangat Setuju; (2) S = Setuju; (3) KT = Kurang 
Setuju; (4) TS = Tidak Setuju; dan (5) STS = Sangat Tidak Setuju. Semua 
butir pernyataan mengarah pada pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Jadi, bila responden menjawab SS diberi skor lima; menjawab S diberi skor 
empat; menjawab KT diberi skor tiga; menjawab TS diberi skor dua; dan 
menjawab STS diberi skor satu.  
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen yang Digunakan 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen penelitian 
yang berupa angket motivasi berprestasi perlu diujicobakan untuk mengetahui 






luar anggota sampel yang diteliti sebanyak 30 orang. Berikut diuraikan teknik 
validitas dan reliabilitas yang digunakan untuk tes dan angket. 
Khusus untuk validitas tes penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik 
Klinik (KDPK) tidak dilakukan secara empirik atau melalui perhitungan statistik, 
tetapi digunakan validitas konstruk atau validitas konseptual yang mendasarkan 
pada teori-teori atau konsep-konsep yang digunakan (dalam hal ini tercermin pada 
indikator-indikator penguasaan teori keterampilan dasar praktik klinik yang ada 
dalam kurikulum). Sementara itu, reliabilitas tes Penguasaan Teori Keterampilan 





iir  : reliabilitas instrument tes 
2
ss  : jumlah varian total 
ip  : jawaban benar butir soal ke-i 
iq  : jawaban salah butir soal ke-i 
k : jumlah soal 
       (Anwar, 2005) 
Untuk mengetahui tingkat validitas butir pernyataan angket motivasi 






























mengkorelasikan skor item dengan skor total. Adapun rumus korelasi yang 







 :  koefisien korelasi antara skor butir pernyataan dan skor total yang dicari  
n : jumlah responden uji coba 
Xi : skor hasil butir pernyataan untuk butir ke-i 
Xt : skor hasil total  
     (Djaali, et. al, 2000) 
Setelah diketahui butir-butir pernyataan yang valid pada kuesioner motivasi 
berprestasi, perlu diketahui tingkat reliabilitas butir pernyataan tersebut dengan 





K : banyak butir pernyataan yang valid 
2
tSD  : varians skor total 
2
iSD  : varians skor butir ke-i 
     (Djaali, et. al, 2000) 
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H. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum data penelitian itu dianalisis secara statistik, perlu dilakukan uji 
persyaratan yang meliputi uji normalitas dengan menggunakan Uji Lilliefors dan 
uji linearitas dan keberartian regresi dengan menggunakan teknik anava.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data secara deskriptif digunakan untuk pemaparan atau 
penyajian data. Analisis data secara deskriptif meliputi tendensi dan penyajian 
data. Tendensi ini mencakup tendensi sentral dan penyebaran data. Sementara itu 
penyajian data mencakup distribusi frekuensi, histogram/polygon atau frekuensi 
nilai dan diagram pencar regresi. 
Teknik analisis data secara inferensial digunakan untuk pengujian 
hipotesis atau penarikan kesimpulan. Analisis data secara inferensial dengan 
menggunakan teknik regresi (sederhana dan ganda). Adapun model atau bentuk 
persamaan garis regresi linear yang akan dicari adalah :  
1. Regresi Y atas X1dengan model Ŷ= a + b X1 
2. Regresi Y atas X2dengan model Ŷ= a + b X2 
3. Regresi Y atas X1, X2dengan model Ŷ= bo+ b1X1+ b2X2 
Untuk menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1dan Y serta 
















Keterangan :  
rxy  :  koefisien Pearson r  
 N  : banyaknya skor X dan skor Y yang berpasangan (banyaknya 
subjek) 
 X  :  jumlah skor dalam sebaran X 
   Y  : jumlah skor dalam sebaran X 
 
2
 X  : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
  2Y  : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
  XY  :  jumlah hasil kali skor X dan skor Y yang berpasangan 
        (Furchan, 1982) 
Sedangkan untuk menghitung koefisien ganda antara X1X2dengan Y. 










JK(reg) = a111+ a222 
Keterangan :  

















































JK(reg) :  jumlah kuadrat regresi  
∑ y2   :  skor total prestasi belajar  
        (Sudjana, 2002) 
 
J. Hipotesis Statistik 
 Untuk menguji hipotesis nol (H0), hipotesis statistik dirumuskan sebagai 
berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
  H0 : ρy1 = 0 
  H1 : ρy2 > 0 
2. Hipotesis Kedua  
  H0 : ρy1 = 0 
  H1 : ρy2 > 0                
3. Hipotesis Ketiga 
  H0 : Ry1.2 = 0 
 H1 : Ry1.2  > 0 
Keterangan: 
1. Hipotesis akan diterima atau ditolak pada taraf signifikansi 0,05; 
2. Hipotesis 1 dan 2 ditolak jika nilai H0 =  t0 >tt; 
3. Hipotesis 1 dan 2 ditolak jika nilai H0 = F0 >Ft. 
 
BAB V 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, simpilan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan teori Keterampilan 
Dasar Praktik Klinik (KDPK) dengan Prestasi Belajar Mahasiswa; 
2. Ada hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Berprestasi dengan 
Prestasi Belajar Mahasiswa; dan 
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan teori Keterampilan 




Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
berasal dari pihak dosen maupun mahasiswa. Faktor dari pihak dosen yaitu: 
kemampuan dosen dalam mengembangkan materi, kemampuan dosen dalam 
menyampaikan materi, kemampuan dosen dalam mengelola kelas, metode yang 
digunakan dosen dalam proses pembelajaran, serta teknik yang digunakan dosen 
sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Sedangkan faktor dari mahasiswa 
yaitu; minat dan motivasi mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 






dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 
Apabila dosen memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan materi dan 
dalam mengelola kelas serta didukung oleh teknik dan sarana yang sesuai, maka 
dosen akan dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut akan dapat 
diterima oleh mahasiswa apabila mahasiswa juga memiliki minat dan motivasi 
yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan 
belajar-mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif dan efisien.  
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa penguasaan 
teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi berprestasi 
memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar mahasiswa. Secara 
parsial, semakin tinggi penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK), maka semakin tinggi pula prestasi belajar mahasiswa. Demikian juga 
semakin tinggi motivasi berprestasi semakin tinggi pula prestasi belajar mereka. 
Dengan demikian, dua variable tersebut sangat penting dalam menunjang prestasi 
belajar. Oleh karena itu, dalam pembelajaran semata-mata tidak hanya 
menekankan pada aspek kognitif saja, melainkan juga harus mencakup aspek 
afektif yang sebenarnya justru menjadi inti keberhasilan pembelajaran. 
 
C. SARAN 








Mahasiswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif, mereka 
harus bisa menambah wawasannya untuk lebih mendalami materi yang sedang 
dipelajari. Selain itu, mahasiswa juga harus senantiasa mencintai kegiatan 
pembelajaran agar motivasi berprestasi tetap tinggi dan meningkat. Dengan 
begitu prestasi belajar akan bisa meningkat ke arah yang lebih baik. 
 
Bagi Dosen 
a. Pada dasarnya tugas dosen adalah memberikan bekal ketrampilan dan 
wawasan kepada para peserta didiknya. Namun, dalam menjalankan tugas 
tersebut dosen hendaknya melakukan suatu perencanaan dan evaluasi 
terhadap segala tindakan yang akan ditempuh. Hal tersebut penting untuk 
dilakukan agar dalam pelaksanaannya, dosen yang bersangkutan dapat 
memperkecil bahkan menghilangkan kemungkinan munculnya berbagai 
kelemahan dalam dalam proses pembelajaran yang terjadi. Selain itu, 
dosen harus mampu memilih metode dan media yang kiranya sesuai untuk 
pembelajaran agar dapat menarik minat mahasiswa sehingga mahasiswa 
memiliki motivasi berprestasi. 
b. Dosen hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi serta dalam 
pengelolaan kelas, sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya 
dapat terus meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan yang 
dimilikinya. Selain itu, dosen hendaknya membuka diri untuk menerima 






serta dengan memberikan contoh perilaku dan cara berpikir dan bersikap 





A. DESKRIPSI DATA 
1. Karakteristik Umum Responden Penelitian 
Penelitian dilakukan di AKBID Citra Medika Surakarta yang beralamat di 
KH. Samanhudi No. 93 Sondakan, Surakarta. Mahasiswa yang dijadikan sebagai 
sampel sasaran atau sampel yang diteliti adalah mahasiswa semester 1. Besar 
sampel adalah 75 mahasiswa. Berdasarkan data yang diperoleh, tampak bahwa 
sampel  (yang dalam hal ini mahasiswa semester 1) berasal dari latar belakang 
pendidikan dan jurusan yang berbeda. Berikut peneliti sajikan sebaran data 
penelitian. 
Tabel 3. Data Latar Belakang Jurusan Sampel 
NO JURUSAN JUMLAH PROSENTASE  (%) 
1 SMK - KECANTIKAN 1                            1.33  
2 SMA - IPA 34                          45.33  
3 SMA - IPS 37                          49.33  
4 SMK - AKUNTANSI 2                            2.67  
5 SMK - ADMINISTRASI 1                            1.33  
 
JUMLAH  75 100 
 
Dari tabel 3 tersebut diketahui bahwa, meskipun Akbid Citra Medika 
merupakan salah satu institusi pendidikan kesehatan yang menekankan pada ilmu-






jurusan yang berbeda-beda dan bahkan ada yang berasal dari jurusan yang tidak 
relevan dengan program studi yang ada di AKBID Citra Medika Surakarta. 
Dengan demikian, sampel penelitian ini memiliki tingkat reportoar yang berbeda. 
Untuk lebih rinci, dapat dicermati dari grafik berikut. 
Grafik 1. Grafik Prosentase Latar Belakang Jurusan Responden 
 
 
Idealnya, AKBID didominasi oleh siswa yang berasal dari jurusan exact 
atau IPA. Namun, dari data yang diperoleh ternyata input  mahasiswa didominasi 
oleh siswa yang berasal dari jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),  yaitu 
sejumlah 37 siswa atau 49.33%. Siswa yang berasal dari jurusan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berjumlah 34 siswa atau 45.33%. Siswa yang berasal 
dari SMK jurusan Akuntansi sebanyak 2 mahasiswa atau 2.63%, sedangkan yang 
berasal dari jurusan administrasi 1 mahasiswa atau 1.33%.  
Selain itu, responden penelitian juga berasal dari latar belakang pendidikan 






sekolah responden, diketahui bahwa responden yang berasal dari Madrasah 
Aliyah (MA) sebanyak 7 mahasiswa atau 9.33%. latar belakang pendidikan 
mahasiswa didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu 64 
mahasiswa atau 85.33%, sedangkan input dari Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) menduduki tempat minoritas, yaitu 4 mahasiswa atau 5.33%. Perhatikan 
tabel berikut. 
Tabel 4. Data Latar Belakang Pendidikan Sampel 
NO ASAL SEKOLAH JUMLAH PROSENTASE (%) 
1 Madrasah Aliyah (MA) 7      9.33  
2 Sekolah Menengah Atas (SMA) 64                   85.33  
3 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 4         5.33  
 
JUMLAH 75  100  
 
Cermati pula grafik berikut. 








Berdasarkan  dua data di atas yang menggambarkan  latar belakang jurusan 
dan latar belakang pendidikan responden, diperoleh simpulan bahwa responden 
atau mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di AKBID Citra Medika Surakarta 
berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan latar belakang jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
 
2. Data Penguasaan Teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
Data penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik diperoleh dengan 
tes. Instrumen tes yang digunakan adalah tes objektif (pilihan ganda) dengan 
jumlah soal 60 butir dengan 4 pilihan jawaban. Data ini menggambarkan tingkat 
penguasaan mahasiswa terhadap materi Ketrampilan Dasar Praktik Klinik. 
Distribusi data penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik, peneliti 
gambarkan sebagai berikut. 
Tabel 5. Tingkat Penguasaan Teori KDPK 
NO. RENTANG SKOR KATEGORI JUMLAH % 
1 29 - 36 SANGAT RENDAH 19 25.33 
2 36 - 39 RENDAH 19 25.33 
3 39-44 SEDANG 34 45.33 






Grafik 5 di bawah ini semakin memperjelas data dalam tabel 4 tersebut. 
Berdasarkan grafik (kurva) tersebut tampak bahwa mayoritas responden 
memunyai tingkat penguasaan teori yang sedang.  Dari 60 butir soal yang dujikan, 






tersebut adalah sejumlah 39-44 soal yang dijawab benar oleh 34 mahasiswa. 
Tidak ada mahasiswa yang memiliki penguasaan teori yang sangat menonjol atau 
menjawab benar lebih dari 50 soal. Skor tertinggi hanya diraih 3 mahasiswa atau 
4% saja. Mahasiswa yang berkategori berprestasi renndah dan sangat rendah 
adalah masing-masing berjumlah 19 orang atau 25,33%.  
Grafik 3. Prosentase penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
 
 
Setelah dilakukan penghitungan statistik terhadap data penguasaan teori 
KDPK, diperoleh rerata 38.12, median atau nilai tengah sebesar 39, modus atau 
skor yang paling banyak muncul sebanyak 41, dan memiliki standar deviasi 4.18. 
Lebih jelasnya, peneliti sajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 6. Distribusi Data Penguasaan Teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
N Mean Median Modus Standar Deviasi 








3. Data Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi mahasiswa diukur dengan angket. Angket yang 
digunakan sejumlah 45 butir pernyataan dengan skala 5. Angket yang terisi oleh 
sampel kemudian dianalisis, sehingga akan diketahui tingkat motivasi berprestasi 
mahasiswa.  
Setelah melakukan tes, dapat diklasifisikasikan menjadi beberapa tingkatan. 
Mahasiswa memiliki tingkat motivasi berprestasi yang  berbeda. Sebanyak 23 
mahasiswa atau 30.67% merupakan mereka yang memiliki motivasi sangat 
rendah. Sebanyak 29 mahasiswa atau 38.67%. Jumlah tersebut merupakan jumlah 
mayoritas dan dapat dikatakan bahwa secara umum mahasiswa AKBID Citra 
Medika memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Mahasiswa yang memiliki 
tingkat motivasi yang sedang atau menengah sejumlah 17 orang atau 22.67%, 
sedangkan mereka yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 6 orang atau 8%. 
Perhatikan tabel berikut. 
Tabel 7. Tingkat Motivasi Berprestasi 
NO RENTANG SKOR KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 




2 158 - 168 RENDAH 29 38.67 
3 169 - 179 SEDANG 17 22.67 












Grafik 4. Prosentase Motivasi berprestasi 
 
 
Setelah dikelompokkan dan diketahui, frekuensi persebaran data. Peneliti 
kemudian melakukan penghitungan statistik untuk menggambarkan atau 
mendaparkan nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi. Penghitungan untuk 
mengetahui harga-harga tersebut sangat penting dan mutlak harus dilakukan untuk 
bisa melakukan uji statistik lebih lanjut. Dari hasil penghitungan diperoleh nilai 
rata-rata 164.40, nilai tengah atau median 161, modusnya adalah 161, dan standar 
deviasinya 11.45. 
Tabel 8. Distribusi Data Motivasi Berprestasi 
N Mean Median Modus Standar Deviasi 
75 164.40 161 161 11.45 
 
 
4. Data Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari 
evaluasi itulah yang dapat memperlihatkan tinggi atau rendahnya prestasi belajar 
siswa. Prestasi belajar seseorang disamakan batasannya dengan tingkat 






nilai atau Indeks Prestasi (IP) sebagaimana yang tertera dalam Kartu Hasil Studi 
(KHS) setiap bidang studi atau mata kuliah setelah mengalami proses belajar 
mengajar. Dalam konteks ini, data prestasi belajar diperoleh dengan metode 
dokumentasi, yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Kartu Hasil Studi mahasiswa 
(sampel). Berikut peneliti sajikan distribusinya. 
Tabel 9.  Stratifikasi Prestasi Mahasiswa 
NO KATEGORI RENTANG IPK JUMLAH  % 
1 SANGAT RENDAH 2.5-2.76 19 25.33 
2 RENDAH 2.76-2.92 19 25.33 
3 SEDANG 2.94-3.11 19 25.33 






Dari data tersebut diketahui bahwa secara umum, prestasi mahasiswa yang 
menjadi responden memiliki tingkatan yang berbeda dan terbagi menjadi empat 
(4) kategori. Keempat kategori tersebut terdiri atas kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, dan tinggi. Mahasiswa yang memiliki prestasi sangat rendah berjumlah 19 
orang atau setara dengan 25.33%. mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah 
juga berjumlah 19 orang atau 25.33%. Mahasiswa yang tergabung dalam 
kelompok berprestasi sedang sebanyak 19 orang atau 25.33%, sedangkan mereka 
yang masuk dalam kelompok prestasi tinggi sebanyak 18 orang atau 24%. Lebih 






Grafik 5. Grafik Prestasi Belajar Mahasiswa 
 
 
Sama halnya dengan dua variabel bebas di atas, penghitungan statistik juga 
dilakukan pada variabel terikat yang dalam hal ini yaitu prestasi belajar 
mahasiswa. Mean yang diperoleh yaitu 2.96, median-nya 2.92, modus 2.92, dan 
standar deviasi 0.24. 
Tabel 10. Distribusi Data Prestasi Belajar Mahasiswa 
N Mean Median Modus Standar Deviasi 




B. PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS 
1. Uji Normalitas 
a. Normalitas Variabel X1 (Penguasaan Teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik) 
Berdasarkan hasil penghitungan normalitas variabel Penguasaan teori 






lengkap, penghitungan uji normalitas variabel X1 dapat dilihat dalam 
lampiran D). 
a. Mean  38,093 
b. SD  4,127 
c. L  0,044 
d. Ltabel  0,102 
e. Tes  normal 
f. N  75 
g. Variansi 17,032 
h. Max  50 
i. Min  29 
j. Range  21 
k. Median 39 
l. Modus  41 
Perhitungan Liliefor menghasilkan nilai L sebesar 0,044. Jika 
dibandingkan dengan nilai L-tabelnya yaitu sebesar 0,102, maka nilai L < L-
tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel X1 (Penguasaan Teori 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik Tinggi) adalah normal. 
b. Normalitas Variabel X2 (Motivasi Berprestasi) 
Berdasarkan data tersebut diketahui (lebih lengkap, penghitungan uji 
normalitas variabel X1 dapat dilihat dalam lampiran F 2): 
a. mean  163,960 






c. L  0,099 
d. Ltabel 0,102 
e. tes  normal 
f. N  75 
g. variansi 95,201 
h. max  188 
i. min  141 
j. range  47 
k. median 162 
l. modus 157 
Perhitungan Liliefor menghasilkan nilai L sebesar 0,099. Jika 
dibandingkan dengan nilai L-tabelnya yaitu sebesar 0,102. maka nilai L < L-
tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel X2 (Motivasi 
Berprestasi) adalah normal. 
c. Normalitas Variabel Y (Prestasi Belajar) 
 Berdasarkan data dalam tabel di atas, diperoleh simpulan sebagai berikut 
(lebih lengkap, penghitungan uji normalitas variabel X1 dapat dilihat dalam 
lampiran D). 
a. mean  2,958 
b. SD  0,240 
c. L  0,070 
d. Ltabel 0,102 






f. N  75 
g. variansi 0,058 
h. max  3,680 
i. min  2,500 
j. range  1,180 
k. median 2,920 
l. modus 3 
Perhitungan Liliefor menghasilkan nilai L sebesar 0,070, Jika 
dibandingkan dengan nilai L-tabelnya yaitu sebesar 0,102, maka nilai L < L-
tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel X2 (Motivasi 
Berprestasi) adalah normal. 
 
2. Uji Linearitas 
a.   Regresi Linear Sederhana X1 dengan Y  
1) Menentukan persamaan regresi linear sederhana 
Diketahui: 
N 75   
ΣX1Y 8492, 29 











Persamaan regresi linear sederhana untuk  X1 dan Y adalah Ŷ= a + 
b X1. 
 Dari perhitungan nilai a dan b, diketahui harga a sebesar 1,745 dan 
b sebesar 0,032. Dengan demikian,  persamaan regresi linear sederhana X1 
dan Y adalah 
11,745 0,032Y X   
Grafik 6. Grafik Persamaan Regresi Linear Sederhana X1 dan Y 
 
2) Uji signifikansi persamaan regresi linear sederhana   
Sebelum menguji signifikansi persamaan regreasi linear sederhana, 
terlebih dahulu mencari nilai JK (TD) dan JK (Reg). Nilai JK (TD) sebesar 
4,267 dan JK (Reg) sebesar 1,278. Kemudian barulah akan diketahui nilai 
JK (Res), dengan perhitungan sebagai berikut. 
     Re Re 4,267 1.278 2,989JK s JK TD JK g      
Nilai JK (Res) diketahui sebesar 2,989. Angka-angka tersebut 






Tabel 11. Tabel Anova Persamaan Regresi Linear Sederhana X1 dan Y 
Sumber dk jk rk F f-tabel Kesimpulan 
regresi 1 1,278 1,278 31,227 3,972 Signifikan 
residu 73 2,989 0,041       
total 74 4,267         
  
Karena F=31,227 > F(1;73;0,05) =  3,972; maka dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi linear sederhana X1 dan Y signifikan secara statistik. 
3) Uji linearitas persamaan regresi linear sederhana X1 Dan Y 
Setelah diketahui bahwa persamaan regresi linear sederhana  
signifikan secara statistik, langkah berikutnya adalah menguji linearitas 
persamaan regresi linear sederhana X1 Dan Y. Nilai yang harus dihitung 
adalah JK(G), JK (TC), Reg (a), dan JK(T). Nilai JK(G) adalah 2,409, JK 
(TC) adalah 0,579, Reg (a) adalah 656,410, dan JK(T) sebesar 660,677. 
Nilai- nilai tersebut disusun dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 12. Tabel Anova untuk uji linearitas X1 dan Y 
Sumber dk JK RK F F-tabel Kesimpulan 
total 75 660,677         
reg(a) 1 656,410 656,410 16032,828 3,972   
reg(a|b) 1 1,278 1,278 31,227 3,972   
residu 73 2,989 0,041       
TC 14 0,579 0,041 1,013 1,863 linear 
galat 59 2,409 0,041       
 
Dari tabel di atas diperoleh harga statistik uji F untuk sumber variansi 
TC (tidak cocok) sebesar 1,013 yang lebih kecil dari pada harga F tabel pada 
taraf signifikansi 5% dengan db pembilang 14 dan penyebut 59, yaitu 1,863. 
Hal ini berarti ada hubungan linear antara X1 dan Y (Penghitungan 






b. Regresi Linear Sederhana X2 dengan Y 
a. Menentukan persamaan regresi linear sederhana 
Diketahui: 
N 75   
ΣX2Y 36475,19 




ΣY 221,88   
ΣY2 660,677 
Persamaan regresi linear sederhana untuk  X2 dan Y adalah Ŷ= a + 
b X2. 
 Dari perhitungan nilai a dan b, diketahui harga a sebesar 0,730 dan 
b sebesar 0,014. Dengan demikian,  persamaan regresi linear sederhana X1 
dan Y adalah  





























b. Uji signifikansi persamaan regresi linear sederhana   
Sebelum menguji signifikansi persamaan regreasi linear sederhana, 
terlebih dahulu mencari nilai JK (TD) dan JK (Reg). Nilai JK (TD) sebesar 
4,267 dan JK (Reg) sebesar 1,301. Kemudian barulah akan diketahui nilai 
JK (Res), dengan perhitungan sebagai berikut. 
     Re Re 4,267 1,301 2,966JK s JK TD JK g      
Nilai JK (Res) diketahui sebesar 2,989. Angka-angka tersebut 
kemudian ditabelkan sebagai berikut. 
Tabel 13. Tabel Anova Persamaan Regresi Linear Sederhana X2 dan Y 
sv db jk rk F f-tabel Kesimpulan 
regresi 1 1,301 1,301 32,027 3,972 signifikan 
residu 73 2,966 0,041       
total 74 4,267         
 
Karena F=32,027 > F(1;73;0,05) =  3,972; maka dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi linear sederhana X2 dan Y signifikan secara 
statistik. 
c. Uji Linearitas Persamaan Regresi Linear Sederhana X2 dan Y 
Setelah diketahui bahwa persamaan regresi linear sederhana  
signifikan secara statistik, langkah berikutnya adalah menguji linearitas 
persamaan regresi linear sederhana X2 Dan Y. Nilai yang harus dihitung 
adalah JK(G), JK (TC), Reg (a), dan JK(T). Nilai JK(G) adalah 1,236, JK 
(TC) adalah 1,730, Reg (a) adalah 656,410, dan JK(T) sebesar 660,677. 






Tabel 14. Tabel Anova untuk Uji Linearitas X2 dan Y 
sumber dk JK RK F F-tabel kesimpulan 
total 75 660,677         
reg(a) 1 656,410 656,410 2395,896 3,972   
reg(a|b) 1 43,000 43,000 156,950 3,972   
residu 73 20,000 0,274       
TC 31 1,730 0,056 0,128 1,724 linear 
galat 42 18,270 0,435       
 
Dari tabel 14 diperoleh harga statistik uji F untuk sumber variansi TC 
sebesar 0,128 yang lebih kecil dari pada harga F tabel pada taraf signifikansi 
5% dengan db pembilang 31 dan penyebut 42, yaitu 1,724. Hal ini berarti 
ada hubungan linear antara X2 dan Y (Penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat dalam lampiran E).  
c. Regresi Linear Ganda X1,  X2 dengan Y 
1) Menentukan persamaan regresi linear ganda 
Persamaan umum regresi linear ganda adalah 0 1 1 2 2Y X X       . 
Estimasi persamaan regresi linear ganda adalah 0 1 1 2 2Y b b X b X   . 
Untuk menghitung koefisien-koefisien regresi diperlukan besaran-besaran 
deviasi sebagai berikut. 
1 38,093X   
2 163,960X   
Y=2,958  
267,42 Y  
 X12 = 1260,347 






 X1Y   = 40,141 
 X2Y  =  95,745 
 X1X2  = 890,280 
2) Menghitung koefisien regresi 
Setelah dihitung, diketahui nilai-nilai koefisien regresi dalam persamaan 
regresi  ganda. Nilai b1 adalah 0,024, nilai b2 sebesar 0,011, dan nilai b0 
sebesar 0,306.Dengan demikian didapatkan persamaan regresi, yaitu  
1 20,306+0,024X 0,011XY    
3) Menguji keberartian regresi ganda  
Keberartian regresi ganda dapat diketahui setelah diketahui nilai 
JK(Reg) dan JK(Res). Hasil hitung untuk JK(Reg) adalah 1,986 sedangkan 
JK(Res) adalah 2,281. Hasil hitung itu kemudian ditabelkan sebagai 
berikut. 
Tabel 15. Tabel Anova Regresi Linear Ganda 
Sumber db jk rk F f-tabel Kesimpulan 
regresi 2 1,986 0,993 31,350 3,124 Signifikan 
residu 72 2,281 0,032       
total 74 4,267         
 
Nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan db pembilang 2 dan 
db penyebut sebesar 72 sebesar 3,124, Karena F = 31,350 > F-tabel = 
3,124 maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linear berganda 
laak digunakan untuk memprediksi variabel dependennya. Penghitungan 






C. PENGUJIAN HIPOTESIS 
1. Hubungan antara Penguasaan Teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
(X1)  dan Prestasi Belajar (X2) 
a. Menentukan Koefisien Korelasi Sederhana X1 dan Y 
Perhitungan koefisien korelasi diperoleh dengan rumus product 
moment (r) dan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,547. Harga r hasil 
perhitungan tersebut dibandingkan dengan harga r-tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan adalah n = 75 yaitu 0,227, Karena r 
= 0,547 > r-tabel = 0,227 maka dapat disimpulkan terdapat korelasi antara 
X1 dan Y. 
b. Menguji Koefisien Korelasi Regresi Linear Sederhana X1 dan Y 
Pengujian koefisien korelasi regresi linear sederhana X1 dan Y 
menggunakan uji t dan diperoleh nilai t= 5,588. Harga t tabel pada taraf 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar n-2 = 73 adalah 1,666, 
Karena t = 5,588 > t-tabel = 1,666; maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi sederhana antara X1 dengan Y berarti (tidak bisa 
diabaikan). 
c. Menguji Keberartian Koefisien Regresi Linear Sederhana X1 dan Y 
Uji keberartian koefisien regresi linear sederhana menggunakan 
statistik uji t menghasilkan nilai t sebesar 980,450. Harga t-tabel pada taraf 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar    n – 2 = 73 yaitu 1,666, 






keberadaan koefisien regresi sangat berarti dalam persamaan regresi linear 
sederhana X1 dan Y. 
d. Koefisien Determinasi (R2) Persamaan  Regresi Linear Sederhana X1 dan 
Y 
Langkah terakhir adalah menemukan nilai koefisien determinasi 
(R2) dan setelah dihitung diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
0,300. 
 
2. Hubungan antara Motivasi Berprestasi  (X2)  dan Prestasi Belajar (X2) 
a. Menentukan  koefisien korelasi sederhana X2 dan Y 
Perhitungan koefisien korelasi dihitung dengan dengan rumus koefisien 
korelasi Product Moment (r) diperoleh harga r sebesar 0,552. 
Harga r hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan harga r-
tabel dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan adalah n = 75 
yaitu 0,227, Karena r = 0,552 >r-tabel = 0,227 maka dapat disimpulkan 
terdapat korelasi antara X2 dan Y. 
b.  Menguji koefisien korelasi regresi linear sederhana X2 dan Y 
Pengujian untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi regresi linear 
sederhana X2 dan Y menggunakan uji t menghasilkan nilai t = 5,659. 
Harga t tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar n-
2= 73 adalah 1,666, Karena t = 5,659 > t-tabel = 1,666; maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi sederhana antara X2 dengan Y 






c. Menguji keberartian koefisien regresi linear sederhana X2 dan Y 
Uji keberartian koefisien regresi linear sederhana menggunakan 











Dari penghitungan tersebut diketahui bahwa nilai t sebesar 
2356,540 . Harga t-tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 
sebesar   n – 2 = 73 yaitu 1,666. Karena t = 2356,540 > t-tabel = 1,666 
maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan koefisien regresi sangat berarti 
dalam persamaan regresi linear sederhana X2 dan Y. 
e. Koefisien determinasi (R2) persamaan regresi linear sederhana X2 dan Y 
Nilai koefisien determinasi (R
2
)  untuk X2 dan Y sebesar  0,305. 
 
3. Hubungan antara Penguasaan Teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
(X1)  dan Motivasi Berprestasi (X2) dengan Prestasi Belajar (Y) 
a. Menguji keberartian koefisien regresi linear ganda  
Rumus yang digunakan untuk menguji adalah dengan uji t atau 








  untuk i =1,2 
Kemudian menghitung harga Sb1 dan Sb2 untuk mendapatkan koefisien 






b. Perhitungan uji keberartian koefisien regresi 
Nilai-nilai Sb1 dan Sb2 kemudian dimasukkan dalam rumus uji t, sehingga 
diperoleh hasil untuk koefisien X1 (t1) adalah 4,106 dan koefisien X2 (t2) 
sebesar  4,174. Jika dibandingkan dengan nilai t-tabel = t73;0,05 = 0,665, 
maka t1 > t-tabel dan t2 >t-tabel, Hal ini berarti bahwa semua koefisien 
memiliki arti dalam model regresi linear berganda. 
c. Koefisien determinasi (R2) persamaan regresi linear ganda 
Hasil hitung koefisien determinasi (R2) adalah 0,465. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen X1 dan X2  secara 
bersama-sama memberikan pengaruh pada variabel dependennya (Y) 





Dari hasil perhitungan konstanta regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa andaikan variabel independennya bernilai nol (0), maka harga variabel 
dependennya sebesar 0,306, Sedangkan adanya koefisien regresi menunjukkan 
bahwa setiap penambahan variabel X1 dan X2 memberikan kelipatan sebesar 
0,024 untuk X1 dan 0,011 untuk X2, Melalui pengujian keberartian koefisien 
regresi diketahui bahwa keberadaan koefisien-koefisien  dalam regresi berarti atau 
tidak dapat diabaikan dalam persamaan regresi linear berganda 
Setelah dilakukan pengujian terhadap kelayakan uji regresi linear berganda 






variabel independen (X1 dan X2) dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependennya (Y), Besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat dapat diketahui dari perhitungan koefisien korelasi ganda yaitu sebesar 
46,5%, Dengan hasil pengujian koefisien korelasi ganda dapat diambil kesimpulan 
bahwa variabel-variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikatnya. 
Dengan demikian, hipotesis telah terbukti. Berikut pembahasan dan 
argumentasi lebih lanjut tentang keeratan hubungan variabel-variabel penelitian.  
1. Ada Hubungan Positif yang Signifikan antara Penguasaan Teori 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa 
Hal itu didasarkan pada hasil uji statistik dari penghitungan harga t-
tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar n-2 = 73 adalah 
1,666 karena t = 5,588; sedangkan t-tabel = 1,666. Dengan demikian, t-
hitung>t-tabel. 
Suatu variabel dikatakan memiliki hubungan atau korelasi, apabila 
hasil hitung dengan uji t adalah lebih besar daripada t-tabel dengan batas 
toleransi 5% atau 0,05. berdasarkan hasil hitung pada hubungan antara 
penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan prestasi 
belajar diperoleh hasil sebesar 5,588 sedangkan t-tabel-nya sebesar 1,666. 
Hasil tersebut membuktikan dan memperkokoh hipotesis yang pertama.  
Dalam pada itu, apabila ditelaah lebih lanjut dapat dikatakan bahwa 






prestasi belajar. Apabila mahasiswa semakin menguasai teori Ketrampilan 
Dasar Praktik Klinik dan/atau mata kuliah yang lain, prestasinya juga akan 
meningkat. Penguasaan aspek kognitif tetap memegang peran penting dalam 
menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Hal itu, membawa implikasi 
bahwa pembinaan aspek kognitif yang dalam hal ini adalah penguasaan teori 
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
Dalam pada itu, Sunarto (2009) yang mengemukakan bahwa prestasi 
belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi 
belajar. Tujuan diadakannya tes prestasi belajar yaitu mengungkap 
keberhasilan sesorang dalam belajar. Test pada hakikatnya menggali informasi 
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi 
belajar berupa tes yang disusun secara terrencana  untuk mengungkap 
performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang 
telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat 
berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan UAS dan ujian-
ujian masuk perguruan tinggi. 
Cara mengetahui prestasi belajar adalah dengan menggunakan tes. 
Hasil tes merupakan gambaran tingkat penguasaan bahan ajar oleh mahasiswa. 
Hasil tes juga merupakan acuan mengevaluasi metode pembelajaran. Prestasi 
belajar dalam penelitian ini adalah perolehan Indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa semester 1. Indeks prestasi tersebut diperoleh dari gabungan 






tersebut merupakan gabungan dari nilai kuis, tes tengah semester, dan tes 
akhir semester.  
Mahasiswa dikatakan berprestasi manakala indeks prestasinya berada 
dalam kisaran 2.94 - 4.00. Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa mahasiswa 
yang berprestasi atau memiliki indeks prestasi dalam kisaran tersebut 
sebanyak 49.33% atau sebanyak 37 mahasiswa. Berdasarkan data tersebut 
diketahui pula bahwa mahasiswa yang berprestasi di AKBID Citra Medika 
Surakarta tidak mencapai 50%. Besar sampel yang diteliti adalah 75 
mahasiswa, sedangkan yang yang masuk dalam kategori berprestasi hanya 
berjumlah 37 mahasiswa. Secara umum dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
AKBID Citra Medika tidak memiliki prestasi tinggi apabila ditinjau dari 
indeks prestasi.  
Sementara itu, tes penguasaan teori merupakan tes yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan kognitif mahasiswa. Mata kuliah yang diteskan 
adalah Ketrampilan dasar praktik klinik (KDPK). Materi tes merupakan teori-
teori dalam pokok bahasan mata kuliah tersebut. Berdasarkan hasil tes 
sebagaimana tabel 4 di atas, diketahui bahwa mayoritas responden memunyai 
tingkat penguasaan teori yang sedang, rendah dan sangat rendah.  Tidak ada 
mahasiswa yang memiliki penguasaan teori yang sangat tinggi. Dengan 
demikian, dari data tersebut digambarkan bahwa mahasiswa AKBID Citra 







Hal tersebut dapat dimaklumi karena berdasarkan hasil observasi 
(Fitria, 2009) diketahui bahwa mahasiswa AKBID Citra medika berasal dari 
latar belakang yang berbeda-beda dan mayoritas jurusan non-exact. Sebagian 
dari mereka berasal dari SMA jurusan IPA, sebagian lagi IPS, bahkan ada juga 
yang berasal dari SMK jurusan Akuntansi, Administrasi, dan Kecantikan. 
Ditambah lagi, semester 1 merupakan tahun pertama mahasiswa berada dalam 
perkuliahan. Mereka masih berada dalam tahap penyesuaian. Hal itu, 
berdampak pada perbedaan tingkat intelegensi atau daya serap materi dan 
motivasi berprestasi mereka sehingga memengaruhi prestasi belajar mereka.  
Secara teoretis, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar berkorelasi 
dengan penguasaan teori ketrampilan dasar praktik klinik. Penguasaan teori 
merupakan cerminan tingkat intelegensi mahasiswa. Dengan demikian, 
prestasi berhubungan dengan intelegensi. Hal itu, senada dengan 
Muhibbinsyah (2002), yang mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani atau rohani siswa. Faktor internal berupa faktor fisiologis, 
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, motivasi dan bakat); 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar 
Siswa. Faktor eksternal berupa faktor sosial (lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat) dan faktor non-sosial (gedung belajar dan letaknya, 







c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Lebih lanjut, dikatakan Muhibbinsyah (2002) bahwa prestasi belajar 
mahasiswa sifatnya relatif, artinya dapat berubah setiap saat. Hal itu terjadi 
karena prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang 
mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut berkaitan antara yang satu dengan 
yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat mempengaruhi 
keberhasilan mahasiswa dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya 
prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh faktor internal 
dan eksternal. 
Menguasai teori memang bukan satu-satunya faktor penting yang 
harus ditekankan pada peserta didik, tetapi beberapa penelitian, sebagaimana 
yang pernah dilakukan oleh Handayani (2008) menunjukkan bahwa 
pengetahuan juga berkorelasi positif dan signifikan dengan prestasi. 
Pengetahuan yang dimaksud dalam tesisnya mengarah pada tingkat 
penguasaan materi perkuliahan.  
Simpulan yang diperoleh dari argumentasi di atas adalah ada hubungan 
positif yang signifikan antara penguasaan teori ketrampilan dasar praktik 
klinik dan prestasi belajar. Hal itu didasarkan pada uji statistik terhadap dua 
variabel tersebut dan tinjauan teoretis yang diperkuat dengan hasil penelitian 







2. Ada Hubungan Positif yang Signifikan antara Motivasi Berprestasi 
dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Pernyataan itu didasarkan pada hasil uji statistik untuk hipotesis yang 
kedua, yaitu harga t-tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 
sebesar n – 2 = 73, yaitu 1,666 karena t = 2356,540 > t-tabel = 1,666. 
Motivasi berprestasi juga memiliki korelasi positif yang sangat 
signifikan dengan prestasi belajar. Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa 
dengan jumlah responden sebanyak 75 mahasiswa yang memiliki tingkatan 
sama, hasil uji t sebesar 2356,540. Angka itu jauh lebih tinggi daripada nilai t-
tabel yang hanya 1,666. Nilai hitung yang jauh lebih tinggi tersebut 
membuktikan bahwa motivasi berprestasi dan prestasi belajar adalah wakil 
variabel bebas dan variabel terikat yang berkait erat. Diuji pada kurun waktu 
kapanpun dan dengan responden siapapun akan diperoleh hasil yang sama 
atau berkorelasi positif dan hasilnya selalu signifikan.  
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Nabhani pada tahun 2007 
membuktikan bahwa motivasi dan prestasi berbanding lurus. Artinya, apabila 
peserta didik memiliki motivasi berprestasi yang tinggi maka prestasinya pun 
juga tinggi. Apabila peserta didik memiliki motivasi berprestasi yang rendah, 
dipastikan bahwa prestasinya juga rendah.  
Di tempat lain, Gardner (cited in Pigott, 2008) menyatakan : “There 
has been a substantial amount of research measuring the relationship between 






Gardner (dalam Pigott, 2008) juga pernah meneliti hubungan motivasi dan 
prestasi. Hasilnya dua variabel tersebut memiliki korelasi yang substansial.  
Dalam pada itu, hasil pengukuran terhadap motivasi berprestasi (lihat 
tabel 6) pada mahasiswa AKBID Citra Medika Surakarta diketahui bahwa 
mayoritas bermotivasi rendah yang disusul oleh mereka yang bermotivasi 
sangat rendah. Sebanyak 23 mahasiswa atau 30.67% merupakan mahasiswa 
yang memiliki motivasi sangat rendah dan 29 mahasiswa atau 38.67% 
bermotivasi rendah. Pengukuran terhadap prestasi belajar juga menunjukkan 
bahwa mahasiswa AKBID Citra Medika Surakarta memiliki prestasi yang 
rendah.  
Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi yang 
rendah pasti memiliki prestasi belajar yang rendah pula. Simpulan itu 
diperkuat oleh hasil uji statistik, sintesis teori, dan penelitian yang relevan.  
Lebih lanjut, dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat besar 
peranannya terhadap prestasi belajar. Karena dengan adanya motivasi dapat 
menumbuhkan minat belajar mahasiswa. Bagi mahasiswa yang memiliki 
motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Sehingga boleh jadi mahasiswa yang memiliki intelegensi 
yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil 
belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. Karenanya, bila 
mahasiswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah semata-mata 







Dampaknya, pembelajaran yang hanya berpusat pada pembinaan aspek 
kognitif atau berorientasi pada substansi materi, tidak akan menjadikan peserta 
didik merasakan kebermaknaan belajar. Mereka hanya akan menjadi sosok 
yang hanya tahu berdasarkan transfer ilmu dan ketrampilan yang mereka 
peroleh dari kegiatan perkuliahan. Akan tetapi, apabila orientasi tersebut 
diimbangi dengan pembinaan tingkat taktil (afektif), maka kegiatan belajar 
akan menjadi sebuah kebutuhan. Para mahasiswa akan belajar bukan karena 
mereka ingin bisa suatu ketrampilan, melainkan mereka akan belajar karena 
mereka membutuhkan proses itu.  
Salah satu permasalahan penting bagi pendidik adalah cara 
memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk melakukan pekerjaan dengan 
baik. Dalam hal ini, pendidik dihadapkan kepada suatu persoalan cara 
menciptakan situasi agar mahasiswa dapat memperoleh kepuasan secara 
individu dengan baik dan cara memotivasi mereka agar berprestasi tinggi. 
Cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan atau meningkatkan 
motivasi kerja berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada dalam 
sebuah instansi. Dalam pembahasan ini peneliti memaparkan cara memotivasi 
menurut Wikipedia (2009) yang mendasarkan pada Teori X dan Y Donald Mc 
Gregor – Manusia Baik dan Jahat. Teori ini menyatakan bahwa cara pandang 
seorang pemimpin akan mempengaruhi caranya memotivasi bawahan. Berikut 
uaraiannya. 
a. Teori X – pemimpin menganggap bawahan : membenci pekerjaannya, 






gagasan,  tidak mampu menyelesaikan masalah, hanya memikirkan uang,  
perlu dikendalikan secara ketat,  pemalas dan tidak dapat dipercaya. 
Apabila situasi sebuah instansi demikian,  pemimpin tersebut akan 
memotivasi dengan cara cara berikut: 
1) Mengatakan dengan jelas tugas yang harus dilakukan, kapan dan cara 
melakukannya;  
2) Melakukan pengawasan secara ketat;  
3) Membuat semua keputusan seorang diri ; 
4) Tidak menghendaki adanya partisipasi; 
5) Penghargaan hanya dalam bentuk imbalan; dan 
6) Mengharapkan kontribusi minimum; 
b. Teori Y pemimpin menganggap bawahan: Menikmati pekerjaannya, 
Bersedia memberi kontribusi,  Bersedia menerima tanggung jawab,  Dapat 
membuat keputusan bagi diri sendiri,  Mampu menanggulangi masalah 
masalah, Mampu membuat rencana rencana jangka panjang dan 
mencapainya. Dengan demikian, pemimpin tersebut akan memotivasi 
dengan cara cara berikut. 
1) Memberi tanggung jawab;  
2) Memberi kesempatan untuk membuat keputusan atas pekerjaan;  
3) Memberi mereka kesempatan memberikan saran-saran dan 






4) Memberi penghargaan dengan cara lain, bukan hanya dengan uang.  
Dari uraian Wikipedia (2009) di atas, diperoleh simpulan bahwa 
pemberian motivasi untuk meningkatkan kinerja dapat berupa hal-hal sebagai 
berikut. 
a. Hadiah (rewards) 
b. Saingan/kompetisi 
c. Memberi kepercayaan 
d. Mengetahui hasil 
e. Pujian 
f. Hukuman 
g. Tujuan yang diakui. 
Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi 
dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh para pendidik 
untuk meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. Cara pemberian 
motivasi berdasarkan uarain tersebut merupakan cara memotivasi dari luar 
(ekstrinsik). Motivasi akan lebih berhasil apabila tiap-tiap individu mampu 







3. Ada Hubungan Positif yang Signifikan antara Penguasaan Teori 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan Motivasi Berprestasi 
dengan Prestasi Belajar Mahasiswa  
Berdasarkan deskripsi data sebagaimana tabel 4, diketahui bahwa 
mahasiswa AKBID Citra Medika Surakarta memiliki penguasaan teori 
Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) yang rendah. Motivasi beprestasi 
dan prestasi belajar mahasiswa AKBID Citra Medika Surakarta rendah. 
Deskripsi data tersebut menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 
antara variabel-variabel tersebut. Apabila penguasaan Teori Ketrampilan 
Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi berprestasi rendah maka prestasi 
belajar mahasiswa juga rendah.  
Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa penguasaan teori 
Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan motivasi berprestasi 
berkorelasi positif yang signifikan dengan prestasi belajar. Hal itu didasarkan 
pada nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan db pembilang 2 dan db 
penyebut sebesar 72 diperoleh hasil hitung sebesar 3,124. Karena F = 31,350 
> F-tabel = 3,124. 
Dalam pada itu, hipotesis pertama dan kedua sebagaimana uraian di 
atas telah terbukti, baik melalui uji statistik, tinjauan teoretis maupun dengan 
dasar penelitian yang relevan. Hipotesis yang ketiga merupakan perpaduan 
dari hipotesis pertama dan kedua. Setelah melalui uji statistik, diketahui 
bahwa pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan db pembilang 2 dan db 






Simpulannya, hipotesis yang ketiga telah terbukti secara statistik. 
Dengan demikian, penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK) dan motivasi berprestasi memperlihatkan korelasi yang positif dan 
signifikan. Penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) dan 
motivasi berprestasi menunjang tercapianya prestasi belajar. Apabila 
mahasiswa menguasai teori dan mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, 
prestasi belajarnya pun juga tinggi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 
fakta yang sama bahwa variabel-variabel tersebut memiliki korelasi yang 
positif dan signifikan. 
Jika dibandingkan dengan penelitian lain yang masih sejenis, motivasi 
dan prestasi belajar selalu berhubungan atau berkorelasi positif. Suyadi (2002) 
pernah meneliti korelasi antara motivasi belajar siswa dan prestasi belajar 
anak SMA kelas XI. Hasil yang diperoleh adalah bahwa ada korelasi positif 
yang signifikan antara motivasi belajar dan prestasi belajar. Hal itu semakin 
membuktikan bahwa meskipun diteliti dengan sampel berbeda dan dalam 
waktu berbeda, variabel-variabel tersebut tetap memiliki korelasi positif. 
Pembinaan aspek kognitif hanya mengasah intelegensia (IQ) para 
mahasiswa. Pembelajaran yang diselipi dengan pembinaan mental/spiritual 
akan menyentuh nurani mereka dan memberikan nilai tambah dari proses dan 
hasil belajar. Aspek mental dalam konteks ini adalah motivasi berprestasi. 
Motivasi adalah faktor internal yang memerlukan dorongan dari luar agar 
senantiasa tinggi. Kecerdasan yang tinggi apabila tidak diimbangi oleh 






Tercapainya motivasi berprestasi merupakan perpaduan berbagai aspek 
dalam diri mahasiswa. Aspek tersebut berupa penguasaan kognitif 
(intelegensia), aspek afektif (nilai rasa, mental/spiritual), dan psikomotor 
(prestasi/ketrampilan). Ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain melainkan satu kesatuan. Nasution (1996) menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasa 
dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga 
aspek, yakni: kognitif, afektif, dan psikomotor; sebaliknya prestasi dikatakan 
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam 
ketiga kriteria tersebut.• 
Untuk mencapai prestasi belajar mahasiswa sebagaimana yang 
diharapkan, perlu diperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi prestasi 
belajar. Dalam konteks ini, Ridwan (2008) menyatakan bahwa faktor yang 
memengaruhi prestasi belajar adalah : faktor yang terdapat dalam diri 
mahasiswa dan bersifat biologis (faktor intern) yang meliputi 
kecedersan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi dan faktor yang terdiri dari 
luar siswa (faktor ekstern) yang meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Tarmidi (2006) menyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik 
ditentukan oleh banyak faktor seperti usia, kemampuan dan motivasi, jumlah 
dan mutu pengajaran, lingkungan alamiah di rumah dan di kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tercapainya prestasi 
belajar yang tinggi dipengaruhi oleh penguasaan teori Ketrampilan Dasar 






dari tingkat kecerdasan (IQ), sedangkan motivasi merupakan aspek afektif 
mahasiswa. Kedua faktor tersebut sangat penting dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar. Pembinaan yang tepat pada kedua faktor tersebut sangat 
penting dan apabila dilakukan secara berkelanjutan, maka prestasi belajar 
mahasiswa dapat ditingkatkan. 
 
E. Kekuatan dan Kelemahan Penelitian 
Terkait dengan beberapa aspek, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, sebagai berikut. 
1. Jangkauan Sampel 
 Penelitian ini hanya mengambil sampel di satu tempat. Hasil penelitian 
bisa berbeda apabila dilakukan di tempat yang berbeda. Keterbatasan 
berkaitan dengan besar sampel juga didasarkan pada pendapat Chang (2008), 
yaitu : Ideally, a wider range of institutions would have been involved and 
there would have been more examples… . Chang menyatakan bahwa dalam 
penelitian seharusnya sampel harus banyak dan melibatkan tidak hanya satu 
lembaga. Semakin besar sampel dan semakin banyak institusi yang terlibat, 
maka hasil penelitian akan lebih akurat. 
 
2. Angket Motivasi Berprestasi 
Dalam angket yang digunakan untuk mengukur tingkat motivasi 
berprestasi memiliki keterbatasan dalam hal pilihan jawaban yang diberikan. 






dalam angket. Padahal pilihan jawaban yang diberikan belum tentu 
menggambarkan keadaan responden yang sebenarnya.  
Hal itu didasarkan pada pernyataan Pigott (2008), yaitu : the 
disadvantages of questionnaire surveys are well-documented and include 
social desirability bias (respondents answering as they think they should feel 
or believe rather than how they actually do believe).  
Sedangkan kelebihan penelitian ini adalah pembinaan motivasi dalam 
kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting. Meskipun 
motivasi dalam kaitannya dengan prestasi belajar telah banyak diteliti, namun 
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 
mengombinasikan penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK) dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa. Dengan 
demikian, penelitian ini telah memadukan ketiga aspek, yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor (Handayani, 2008). Di samping itu juga penelitian ini 
dapat digeneralisasikan. 
Terlepas dari semua itu, penelitian ini dapat berlaku sampai 
ditemukannya penelitian yang menyebutkan hasil yang berbeda terhadap 
hubungan dengan variabel-variabel tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, 
disimpulkan bahwa penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
(KDPK) dan motivasi berprestasi selalu memiliki korelasi positif yang 









KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN  
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Penguasaan Teori Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) 
Mata kuliah Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) memberikan 
kemampuan untuk melaksanakan ketrampilan dasar praktek kebidanan terhadap 
ibu, bayi, dan anak balita. Teori keterampilan dasar praktik klinik yang 
dikemukakan dalam landasan teori ini diambil berdasarkan GBPP (Garis–garis 
Besar Program Pembelajaran) yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan pada 
tahun 2002. Dalam GBPP tersebut dapat diketahui bahwa mata kuliah 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik diajarkan pada jenjang semester I. Dengan  
demikian, telaah teoretis keterampilan dasar praktik klinik dalam konteks 
penelitian ini difokuskan pada penguasaan kompetensi secara teori (Depkes, 
2002).  
Materi dalam mata kuliah Keterampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) 
terbagi menjadi sepuluh kompetensi dasar yang harus dikuasai mahasiswa. 
Sebagaimana yang tertuang dalam GBPP, materi tersebut meliputi: Kebutuhan 
Dasar Manusia, Prinsip Pencegahan Infeksi, Pemeriksaan Fisik pada Ibu, Bayi, 
dan Anak Balita, Persiapan Untuk Pemeriksaan Diagnostik, Prinsip Pemberian 
Obat, Teknik Pemberian Obat, Perawatan Bedah Kebidanan, Penanganan Klien 
yang Mengalami Krisis, Penanganan Pasien yang Kehilangan, Membantu Pasien 






 Kebutuhan dasar manusia berprinsip pada homeostatis dan hemodinamik. 
Kebutuhan dasar manusia meliputi kebutuhan fisik dan kebutuhan psikososial. 
Prinsip pencegahan infeksi pada umumnya mencakup tiga bagian penting, yaitu 
pemahaman tentang prinsip-prinsip pencegahan infeksi itu sendiri, pemprosesan 
alat, dan penanganan pembuangan sampah. Pemeriksaan fisik pada ibu, bayi, dan 
anak balita mencakup teori pemeriksaan fisik pada ibu dan  pemeriksaan fisik 
pada bayi dan balita. Hal yang perlu dipersiapkan dalam pemeriksaan diagnostik 
adalah alat, bahan, dan tempat. Konsep dasar pemberian obat mencakup: 
persiapan pemberian obat, perhitungan dosis obat, penggunaan unit dosis obat, 
pencegahan injury pengobatan. Perawatan bedah kebidanan terdiri atas persiapan 
dan perawatan, pre-Operasi, intra dan post-operasi. Penanganan terhadap pasien 
yang mengalami kehilangan mencakup pengertian pasien yang krisis dan 
karakteristik situasi krisis (Depkes, 2002).  
 
2. Hakikat Motivasi Berprestasi  
Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yaitu movere yang 
berarti ”menggerakkan” (to move) (Winardi, 2004). Ada banyak pakar psikologi 
yang telah merumuskan makna motivasi. Atkinson (dalam Steers dan Lyman, 
1991),”…the contemporary (immediate) influences on the direction, vigor, and 
persistence of action. Dalam pendapat itu dinyatakan bahwa motivasi sebagai 
pengaruh yang serta-merta secara langsung, kuat, dan giat dalam aksinya.  
Hal senada diungkapkan Jung (1978) yang menjelaskan bahwa ”The 






individual to a level that enables the performance of the appropriate behavior”. 
Motivasi itu dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Dia 
menambahkan bahwa pada jumlah yang sama daya ini tidak akan muncul untuk 
semua tujuan, tetapi akan muncul pada situasi tertentu yang dialami oleh tiap 
individu terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak.  
Dari definisi di atas, dapat disintesiskan bahwa motivasi memiliki tiga 
komponen utama, yaitu kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Dimyati dan Mudjiyono 
(2006) menjelaskan bahwa kebutuhan ini akan muncul apabila ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Selanjutnya, 
siswa memiliki dorongan untuk memenuhi harapan tersebut. Dorongan 
merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan dan 
pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi tersebut merupakan inti motivasi. 
Terkait dengan motivasi berprestasi, McClelland (1976) mengemukakan 
ada tiga kebutuhan yang merupakan sumber penting dalam motivasi, yaitu: 
kebutuhan untuk prestasi (need for achievement), kebutuhan untuk keanggotaan 
(need for affiliation), dan kebutuhan untuk kuasaan (need for power). Need for 
achievement (nAch), kebutuhan terhadap prestasi, yaitu bagaimana orang ingin 
memenuhi layaknya pada tujuan yang menantang melalui usaha mereka sendiri, 
seperti sukses dalam situasi yang kompetitif, dan menginginkan adanya umpan 
balik tentang kesuksesan mereka. Need for affiliation (nAff), kebutuhan akan 
keanggotaan adalah mempelajari kebutuhan dalam orang-orang yang mencari 






keinginan mereka, dan menghindari konflik dan konfrontasi. Need for power 
(nPow), kebutuhan akan kekuasaan adalah mempelajari dalam orang-orang yang 
ingin mengawasi lingkungan mereka, termasuk orang dan sumber material, untuk 
keuntungan lainnya dari diri mereka sendiri (personalized power) atau lainnya 
(socialized power). 
Motivasi bisa menimbulkan situasi kerja sama, juga situasi berkompetisi. 
Kondisi kompetisi akan menyebabkan seseorang memperkecil kemungkinan gagal 
dan mempertinggi keinginan untuk berhasil. Kinerja seseorang akan berhasil 
dengan baik jika orang itu memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. Hal itu 
senada dengan pendapat McClelland yang menyatakan bahwa ada korelasi positif 
antara motivasi berprestasi dengan prestasi dan realisasinya.  
Dari beberapa uraian tersebut, motivasi berprestasi merupakan dorongan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan berprestasi dalam usaha mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil penelitian McClelland (1976) menunjukkan bahwa orang-orang 
yang berprestasi (berhasil dengan predikat unggul) mempunyai profil 
/karakteristik antara lain:  
a. pada umumnya menghindari tujuan prestasi yang mudah dan sulit, mereka 
sebenamya lebih memilih tujuan yang moderat yang menurut mereka akan 
dapat diwujudkan atau diraih; 
b. lebih menyukai umpan balik langsung dan dapat diandalkan mengenai 
bagaimana mereka berprestasi; dan 






Orang-orang yang memiliki profil/karakteristik sebagaimana tersebut 
diatas tidak terlalu peduli atau menghiraukan orang lain.  Baginya yang panting 
adalah bagaimana caranya ia dapat mencapai suatu prestasi dengan predikat 
unggul dibandingkan dengan yang lain. Keinginan untuk memperoleh atau 
mencapai sesuatu yang lebih baik dari yang lain adalah merupakan kebutuhan 
yang harus dipenuhi, sehingga ia akan terdorong untuk memenuhi apa yang 
menjadi kebutuhannya tersebut. Kerangka berpikir orang-orang yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi adalah bagaimana usaha/perjuangan yang dilakukan 
untuk menghasilkan suatu prestasi yang unggul (McClelland, 1976). 
Untuk mencapai suatu keberhasilan, siswa tidak hanya membutuhkan 
pengakuan dari orang lain. Motivasi berafiliasi adalah dorongan untuk mencari 
hubungan keakraban, santai dan keharmonisan dengan orang-orang lain di 
lingkungannya. Baginya hubungan yang akrab, santai dan harmonis dengan orang 
lain merupakan tujuan utama dan merupakan suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Orang-orang yang mempunyai motivasi berafiliasi tinggi biasanya dapat 
menjadi seorang teman yang baik dan mempunyai banyak teman, karena ia selalu 
hangat, toleran dan sangat perhatian/peduli pada orang lain (Wikipedia, 2009). 
Motivasi berkuasa adalah dorongan untuk ingin menguasai atau 
mendominasi orang lain dalam suatu hubungan sosial di masyarakat. Orang yang 
mempunyai motivasi berkuasa yang tinggi biasanya cenderung berperilaku 
otoriter, yang penting bagaimana caranya agar bisa menguasai/menggerakkan 
orang lain, sehingga orang lain kagum pada dirinya. Ada kepuasan tersendiri bila 






motivasi di atas sangat diperlukan dalam mencapai kesuksesan belajar, hanya 
kadarnya berbeda, tergantung situasi dan kondisi masyarakat di lingkungannya. 
Ketiga motivasi tersebut ada pada diri setiap orang dan biasanya hanya satu yang 
dominan, dan akan tampak dalam perilaku keseharian.   Untuk mengetahui tinggi 
rendahnya suatu jenis motivasi yang dimiliki oleh seseorang digunakan instrumen 
psikologi yang dapat mengindikasikan bahwa seseorang mempunyai tingkat 
motivasi berprestasi/berafiliasi/berkuasa tinggi atau rendah. 
Weiner (2008) seorang ahli psikologi dari Amerika Serikat 
mengemukakan bahwa hal-hal yang menyebabkan kegagalan atau kesuksesan 
adalah : (1) usaha, (2) kemampuan. (3) orang lain, (4) emosi, (5) tingkat kesulitan 
tugas, dan (6) keberuntungan. Berkaitan dengan usaha dan kemampuan, bila 
seseorang memiliki rasa yang kuat tentang kemampuan dirinya (self efficacy), 
maka akan mendesak usaha yang lebih besar untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang menantang dari pada orang yang memiliki keraguan diri akan 
kemampuannya. Adanya perasaan mampu (untuk berprestasi) yang dimiliki oleh 
seseorang, akan memberikan kontribusi yang sangat besar pada aspek percaya 
diri, yaitu bahwa ia akan merasa yakin dengan kemampuannya untuk dapat 
mencapai suatu prestasi tertentu.  
Sementara para ahli berbicara perihal motivasi untuk mendapatkan 
penguatan (reinforcement) dan menghindari hukuman (punishment), para ahli 
teori motivasi yang lain seperti Maslow, lebih menyukai konsep motivasi belajar 
untuk memenuhi kebutuhan. Abraham H. Maslow mendaftarkan 5 (lima) jenis 






fisiologis, Kebutuhan akan rasa aman, Kebutuhan sosial, Kebutuhan, dan 
Aktualisasi diri (Wikipedia, 2009). 
Lebih lanjut dikemukakan Wikipedia (2009) bahwa pentingnya teori 
kebutuhan Maslow dalam pendidikan terletak dalam hubungan antara kebutuhan-
kebutuhan tersebut. Jelas bahwa siswa/mahasiswa yang sangat lapar atau yang 
dicekam bahaya akan memiliki energi psikologis yang kecil yang dapat 
dikerahkan. Dengan kata lain, Ia hampir tidak memiliki motivasi belajar. Sekolah 
dan lembaga pemerintahan menyadari bahwa apabila kebutuhan dasar 
siswa/mahasiswa tidak dipenuhi, belajar akan terganggu. Di lembaga pendidikan, 
kebutuhan dasar paling penting adalah kebutuhan akan kasih sayang dan harga 
diri. Peserta didik yang tidak memiliki perasaan bahwa mereka dicintai dan 
mereka mampu, kecil kemungkinannya memiliki motivasi belajar yang kuat. 
Pendidik yang berhasil membuat peserta didiknya merasa senang dan membuat 
mereka merasa diterima dan dihormati sebagai individu, lebih besar peluangnya 
untuk membantu mereka menjadi bersemangat untuk belajar dan memiliki 
kesediaan berkorban menjadi kreatif dan terbuka terhadap ide-ide baru. Apabila 
peserta didik dikehendaki menjadi pembelajar yang mandiri, mereka harus yakin 
bahwa pendidik akan merespon secara adil dan konsisten kepada mereka dan 
mereka tidak akan ditertawakan atau dihukum karena murni berbuat kekeliruan. 
 
3. Hakikat Prestasi Belajar  
Sunarto (2009) mengemukakan bahwa kemampuan intelektual siswa 






diperlukan untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar 
mengajar berlangsung. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 
karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.  
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar 
harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itulah, para ahli 
mengemukakan pendapat yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang 
mereka anut. Akan tetapi, dari pendapat yang berbeda itulah dapat kita temukan 
satu titik persamaan (Ridwan, 2008).  
Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto (dalam Ridwan, 2008) 
memberikan pengertian prestasi belajar, yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang 
dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Dalam konteks 
ini, menurutnya tinggi rendahnya prestasi diukur berdasarkan nilai yang tertera 
dalam raport atau dapat disebut dengan Kartu Hasil Studi (KHS).  
Hal itu diperkuat lagi oleh Sunarto (2009) yang mengemukakan bahwa 
prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi 
belajar. Tujuan diadakannya tes prestasi belajar yaitu mengungkap keberhasilan 
sesorang dalam belajar. Test pada hakikatnya menggali informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes 
yang disusun secara terrencana  untuk mengungkap performasi maksimal subjek 






pendidikan formal tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes 
formatif, tes sumatif, bahkan UAN dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. 
Sementara itu, Winkel (1996) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Dengan kata lain, 
prestasi merupakan hasil belajar yang telah diperoleh seseorang yang diukur 
dengan kriteria tertentu. 
Lain halnya dengan Nasution (1996) yang menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasa dan 
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek, yakni: 
kognitif, afektif dan psikomotor; sebaliknya prestasi dikatakan kurang memuaskan 
jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut. 
Ketiga aspek tersebut merupakan aspek penting karena memiliki peran masing-
masing yang tak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Sesuai dengan ketentuan sistem kredit semester (SKS) yang berlaku di 
Perguruan Tinggi, ada hal penting yang merupakan pokok-pokok pengertian yang 
berkaitan dengan masalah prestasi belajar (Depkes, 2002). 
a. Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A, B, C, D dan E yang 
masing-masing 4, 3, 2, 1, dan 0; 
b. Syarat kelulusan program pendidikan ditetapkan atas pemenuhan jumlah SKS 






c. Penilaian terhadap prestasi belajar mahasiswa dilakukan secara menyeluruh 
dan berkesinambungan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik 
pendidikan yang bersangkutan; dan 
d. Indeks prestasi (IP) merupakan indikator dari prestasi belajar mahasiswa 
dalam satu atau lebih semester yang diperoleh dengan jalan membagi jumlah 
nilai tersebut dengan jumlah SKS. Oleh karena itu, SKS dipakai sebagai 
penentu belajar mahasiswa.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 
yang berkaitan dengan motivasi belajar dan prestasi pernah dilakukan oleh 
Handayani (2008). Dalam tesisnya yang berjudul Hubungan Pengetahuan, Sikap, 
Minat dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mata Kuliah KDM I pada 
Mahasiswa Semester I AKPER Satria Husada Wonogiri, dia menyimpulkan 
bahwa : (1) ada hubungan positif antara pengetahuan dan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I prestasi belajar mata kuliah KDM I pada mahasiswa semester I 
AKPER Satria Husada Wonogiri; (2) ada hubungan positif antara sikap dengan 
prestasi belajar Prestasi Belajar Mata Kuliah KDM I pada Mahasiswa Semester I 
AKPER Satria Husada Wonogiri; (3) ada hubungan positif antara minta dengan 
prestasi belajar prestasi belajar mata kuliah KDM I pada mahasiswa semester I 
AKPER Satria Husada Wonogiri; (4) ada hubungan positif antara motivasi dengan 
prestasi belajar mata kuliah KDM I pada mahasiswa semester I AKPER Satria 






pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I pada mahasiswa semester I AKPER Satria Husada Wonogiri 
Handayani (2008).  
Dari uraian simpulan tesis itu, dapat ditelaah bahwa tujuan utama dari 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Handayani adalah untuk mendeskripsikan 
korelasi antara variabel pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar. Dengan sampel yang juga merupakan mahasiswa, diketahui 
bahwa variabel-variabel tersebut memiliki korelasi positif yang signifikan.  
Dalam pada itu, kalau dianalisis lebih dalam, penelitian yang dilakukan 
oleh Handayani (2008) memiliki kelemahan. Kelemahan tersebut terletak pada 
variabel-variabel yang digunakan. Secara eksplisit, tidak jelas yang ”pengetahuan 
tentang apa?”, ”sikap apa?”. Dua variabel tersebut menimbulkan atau memicu 
salah tafsir. Pertama, pengetahuan adalah kompleks dan mencakup semua hal, 
baik itu yang berkaitan dengan mata kuliah atau pun hal-hal tidak berkaitan 
dengan itu. Alangkah lebih tepat, manakala variabel-variabel tersebut dipertegas 
maksudnya secara eksplisit, misalnya pengetahuan tentang materi perkuliahan. 
Kedua, sikap juga merupakan hal yang bermakna luas. Sikap berhubungan dengan 
tingkah laku peserta didik termasuk di dalamnya adalah karakter/sifat bawaan. 
Kalau yang dimaksud adalah sikap dalam belajar, lebih baik variabel tersebut 
dinamai ”Sikap Belajar” (Handayani, 2008).  
Selain itu, di tempat dan waktu yang berbeda, Nabhani (2007) juga pernah 
melakukan penelitian dengan mengaitkan hubungan antara minat dan motivasi 






Motivasi dengan Prestasi Belajar pada Mahasiswa AKPER PKU Muhamadiyah 
Surakarta, diperoleh suatu kesimpulan bahwa : (1) ada hubungan positif dan 
signifikan antara minat dengan prestasi belajar, (2) ada hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar, dan (3) ada hubungan positif 
dan signifikan antara minat dan motivasi secara bersama-sama dengan prestasi 
belajar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nabhani yang mendahului Handayani 
(2008), semakin memperkuat argumentasi bahwa motivasi dan prestasi selalu 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan meskipun dilakukan dengan objek 
(tempat dan sampel) yang berbeda. Semakin tinggi motivasi, semakin tinggi pula 
tingkat prestasi belajar. Motivasi belajar atau berprestasi ketika dikombinasikan 
dengan variabel apapun selalu memperlihatkan data empirik yang menunjukkan 
bahwa selalu memberikan kontribusi besar bagi tercapainya prestasi. Motivasi dan 
prestasi seakan telah menjadi faktor penentu keberhasilan dan kebermaknaan 
belajar (Nabhani, 2007).  
Dengan sampel yang berbeda, Suyadi (2002) meneliti keeratan hubungan 
motivasi belajar dan prestasi dengan sikap patriotisme pada anak SMA kelas II. 
Berdasarkan analisis data diperoleh simpulan bahwa ketiga variabel tersebut 
memiliki hubungan yang positif yang signifikan.   
Oleh karena itu, pembinaan motivasi pada peserta didik merupakan hal 
yang urgent  dilakukan oleh para praktisi pendidikan (guru, dosen). Motivasi 
adalah energi potensial yang pasti selalu ada dalam diri setiap peserta didik. 






dan cara pembinaan yang berbeda. Ada peserta didik yang mampu memotivasi 
dirinya sendiri, sehingga tanpa didoktrin pun mereka telah menjadikan prestasi 
adalah sebuah kebutuhan. Di sisi lain, ada peserta didik yang memerlukan 
tindakan atau pembinaan yang intens agar mereka tergerak untuk berprestasi. 
Dengan kata lain, motivasi adalah bersifat pribadi dan pada kondisi tertentu 
memerlukan pendorong dari luar, yang dalam hal itu adalah orang tua, 
guru/dosen, dan lingkungan (Nabhani, 2007).  
Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Nabhani memiliki 
keterbatasan/kelemahan. Penelitiannya hanya mengukur aspek afektif dan 
psikomotor, yaitu minat dan motivasi, sedangkan prestasi belajar merupakan 
aspek psikomotor. Kedua hal tersebut, esensinya adalah sama. Seharusnya, 
penelitian yang dilakukukannya menggabungkan ketiga aspek, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Ketiga aspek itu merupakan satu kesatuan yang utuh yang 
dimiliki oleh peserta didik. Apabila pembinaan terhadap ketiga aspek tersebut 
berjalan terpisah, maka tujuan pembelajaran yang akan dicapai pun tidak 
maksimal. Bertolak dari beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa 
pembinaan motivasi dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting. Meskipun motivasi dalam kaitannya dengan prestasi belajar telah banyak 
diteliti, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 
mengombinasikan penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik Klinik (KDPK) 
dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar mahasiswa. Dengan demikian, 
penelitian ini telah memadukan ketiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 







C. Kerangka Berpikir 
1. Adanya Hubungan antara Penguasaan teori Keterampilan Dasar Praktik 
Klinik dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Faktor pendukung pribadi peserta didik memegang peranan penting 
dalam meningkatkan prestasi belajar. Peserta didik dituntut untuk menguasai 
materi-materi perkuliahan dan teknologi kesehatan. Akan tetapi peserta didik 
dalam kondisi tertentu memiliki hambatan dalam melaksanakan kegiatan 
belajar sehingga untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik seringkali 
mengalami kegagalan. Hambatan yang diasumsikan cukup besar 
mempengaruhi proses belajar peserta didik adalah adanya persoalan tentang 
kurangnya penguasaan teori pembelajaran.  
Penguasaan teori sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
belajar. Mahasiswa yang memiliki daya serap materi rendah akan memiliki 
hasil test yang rendah pula sehingga berdampak pada rendahnya prestasi 
belajarnya. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki daya serap tinggi atau 
memiliki penguasaan teori yang tinggi berdampak pada tingginya hasil tes 
yang lebih lanjut lanjut dapat diraihnya prestasi yang tinggi. 
 
2. Adanya Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa 
Kegiatan belajar yang efektif adalah kegiatan pembelajaran yang 






mengatasi masalah. Dalam hal ini motif berprestasi akan menimbulkan 
motivasi dan motivasi sangat penting untuk pencapaian prestasi dalam belajar. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik daripada mahasiswa yang bermotivasi rendah. 
Mahasiswa yang bermotivasi berprestasi tinggi cenderung 
menganggap prestasi adalah kebutuhan dan untuk mewujudkannya harus 
memiliki dan mengerahkan kemampuannya. Dalam hal demikian mahasiswa 
yang bermotivasi rendah kurang mengerahkan kemampuannya untuk 
mencapai prestasi yang baik. Oleh karena itu, motivasi berprestasi menjadi 
salah satu kunci keberhasilan pembelajaran Keterampilan Dasar Praktik Klinik  
karena dapat menumbuhkan daya tarik belajar, memperhitungkan kebutuhan 
mahasiswa, mempermudah pelaksanaan belajar, menyenangkan pembelajaran, 
dan memberikan kepuasan pada mahasiswa. 
 
3. Adanya Hubungan antara Penguasaan Teori Keterampilan Praktik 
Klinik dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran 
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 
instrumen tes atau instrumen yang relevan. Dengan istilah lain, prestasi belajar 
adalah hasil penilaian belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf 
maupun kalimat yang menceritakan hasil yang dicapai oleh peserta didik pada 






terhadap aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Aspek kognitif yang 
dimaksud dalam konteks ini adalah pengukuran terhadap kecakapan dalam hal 
daya serap materi atau penguasaan teori Keterampilan dasar praktik Klinik 
(KDPK). Aspek afektif yang dimaksud adalah motivasi yang datang dari 
dalam peserta didik (faktor intern) (Ridwan, 2008). 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena merupakan 
pendorong siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi 
dalam belajar adalah cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. 
Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan 
berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar (Sunarto, 2009).  
Jadi, peserta didik yang memiliki tingkat daya serap yang tinggi atau 
menguasai materi pembelajaran yang dibalut dengan tingginya motivasi 
berprestasi sudah tentu prestasi belajarnya akan memuaskan. Lebih jelas 
mengenai kerangka pemikiran penelitian in dapat dilihat gambar sebagai 
berikut. 
 
Gambar 1.  Kerangka Berpikir  Analisis Penguasaan Teori Keterampilan Dasar 
Praktik Klinik dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar  
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(Mengadaptasi desain penelitian, Arikunto(2002)) 
Keterangan : 
A : adanya hubungan antara penguasaan teori Ketrampilan Dasar Praktik 
Klinik dengan prestasi belajar  
B : adanya hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar  
C : hubungan antara Penguasaan teori Keterampilan Praktik Klinik dan 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar  
1 :  apabila mahasiswa memiliki tingkat penguasaan teori Keterampilan 
Dasar Praktik Klinik Tinggi, maka prestasinya juga tinggi dan apabila 
mahasiswa memiliki tingkat penguasaan teori Keterampilan Dasar 
Praktik Klinik Tinggi rendah, maka prestasinya juga rendah; 
2 :  apabila mahasiswa memiliki tingkat penguasaan teori keterampilan 
Dasar Praktik Klinik dan motivasi berprestasi tinggi, maka prestasinya 
juga tinggi dan apabila mahasiswa memiliki tingkat penguasaan teori 
Keterampilan Dasar Praktik Klinik dan motivasi berprestasi rendah, 
maka prestasinya juga rendah; 
3 : apabila mahasiswa memiliki motivasi berprestasi tinggi, maka 
prestasinya juga tinggi dan apabila mahasiswa memiliki motivasi 
berprestasi rendah, maka prestasinya juga rendah. 
 






Bertolak dari kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat 
diajukan berikut ini. 
4. Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan teori Keterampilan 
Dasar Praktik Klinik dengan prestasi belajar mahasiswa; 
5. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
prestasi belajar mahasiswa; dan 
6. Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan teori Keterampilan 










Abrams, M. H. 1981. A Glossary of Literary Terms. New York: Holt, Rinehart dan 
Winston 
 
Anwar, S. 2005. Reliabilitas dan Validitas. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Arikunto, S. 2002. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rieneka 
Cipta 
 
Chang, J. Y. 2008. The Role of Children’s  Literature in the Teaching of English 
to Young Learners in Taiwan (A thesis). Waikato : University of Waikato 
(Not Published) 
 
Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
 
Depkes. 2002. Garis-Gari Besar Program Pengajaran bagi DIII Kebidanan. Jakarta 
: Departemen Kesehatan 
 
Djaali, P. M. dan Ramly. 2000. Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta 
 
Fitria, L. 2009. Hasil Observasi Sipenmaru Akbid Citra Medika Surakarta. 
Surakarta : (Tidak Dipublikasikan) 
 
Furchan, A. 1982. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar 
 
Hamalik, O. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Handayani, S. 2008. Hubungan antara Pengetahuan, Sikap, Minat dan Motivasi 
Belajar dengan Prestasi Belajar Mata Kuliah KDM pada Mahasiswa 
Semester I AKPER Satria Husada Wonogiri (Tesis). Surakarta : (Tidak 
Dipublikasikan) Pascasarjana UNS 
 
Imran.  1996. Belajar dan Pembelajaran.  Jakarta: Pustaka Jaya 
 
Jung, J. 1978. Understanding Human Motivation : A Cognitive Approach. Long 







McClelland, D. C. . 1976. The Achievment Motive. New York: Irvington 
 
Muhibbinsyah. 2002. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru., Bandung : 
Remaja Rosdakarya 
 
Nabhani. 2007. Hubungan antara Minat dan Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar Mahasiswa AKPER PKU Muhamadiyah Surakarta (Tesis). Surakarta : 
(Tidak Dipublikasikan) Pascasarjana UNS 
 
Nasution, S. .1996. Azas-azas Kurikulum. Bandung : CV. Jemmars 
 
Nurgiyantoro, B. 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
Yogyakarta: BPFE 
 
Pigott, J. 2008. Toward Classroom-Friendly Models of Motivation: A Data-Led 
Investigation into Student Perceptions of Motivating and Demotivating 
Classroom Factors, and the Relationship Between Student Orientations And 
Preferred Classroom Activities (A dissertation). Birmingham : University of 
Birmingham (Not Published) 
 
Pusdiknakes. 2009. ”Penguasaan Kompetensi Keterampilan Dasar praktik Klinik” 
(dalam  http://pusdiknakes.or.id/bp psdmk/?show=detailnews&kode=81 
&tbl=infobadan ), diakses pada 30 Agustus 2009 
 
Ridwan. 2008. “Pengaruh Kegiatan Belajar Terhadap Prestasi yang Dicapai”  
(dalam http://ridwan202.wordpress.com/2008/05/03/ketercapaian-
prestasi-belajar/), diakses pada 26 Agustus 2009 
 
Sardiman A.M.  1990. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (cet. XII). Jakarta : 
C. V. Rajawali 
 
Soetarno. 1999. “Pengembangan Bahan Ajar” (Makalah) Disampaikan dalam 
Lokakarya Pelatihan Penulisan Bahan Ajar, di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 19 Oktober 1999 
 
Steers, R. M. dan Lyman, W. P. 1991. Motivation and Work Behavior. New York: 
McGraw-Hill, INC. 
 







Sunarto. 2009. “Pengertian Prestasi Belajar” (dalam http://sunartombs. 
wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/, diakses pada 26 
Agustus 2009 
 
Suryabrata, S. 2005. Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Suyadi. 2002. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar dengan 
Sikap Patriotisme (Penelitian Pada Siswa Kelas Ii Smu Kabupaten Boyolali 
(Tesis). Surakarta : (Tidak Dipublikasikan) Pascasarjana UNS 
 
Tarmidi. 2006. Iklim kelas dan Prestasi Belajar (Penelitian). Medan : USU 
Repository (Tidak Dipublikasikan) 
 
Uliyah, M. dan Hidayat,  A. A. A. 2006. Keterampilan Dasar Praktik Klinik. Jakarta : 
Fitramaya 
 
Waridjan. 1984. Berbagai Pendekatan dalam Pengembangan Kurikulum (Modul 
Program Akta Mengajar V B).  Jakarta : Tidak Diterbitkan 
 
Weiner. 2008. “Motivasi Berprestasi” (dalam http://www.mediantcom.id. 
or.id/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=112), diakses pada 26 
Maret 2009 
 
Wikipedia. 2008. “Motivasi Belajar, Teori Kebutuhan Maslow dan Aktualisasi Diri 
serta Implikasinya pada Pendidikan” (dalam  
http://motivasibelajar.wordpress.com/2008/05/15/post3/), diakses pada 
Minggu, 4 Oktober 2009 
 
Wikipedia. 2009. “Teori Motivasi” (dalam 
http://id.wikipedia.org/wiki/TEORI_MOTIVASI), diakses pada Minggu, 4 
Oktober 2009 
 
Winardi, J. 2004. Motivasi dan Pemotivasian. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Winkel, W. S. . 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: PT Grasindo 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
78 
 
